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ABSTRAK 

Perkembangan industri asuransi syariah mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan. Ditambah semakin banyaknya produk inovasi yang ditawarkan 

perusahaan asuransi syaraih. Salah satu produk yang sedang marak adalah produk 

asuransi unit link dimana produk ini menggabungkan antara manfaat proteksi 

asuransi jiwa dan juga manfaat investasi. 

Faktor yang dipertimbangkan peserta untuk mengambil produk ini, yaitu 

faktor investasi klasik, faktor religius, dan juga faktor proteksi diteliti sebagai 

masukan bagi perkembangan industri asuransi secara umum. Penelitian ini 

dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan harapan memperoleh sampel 

(peserta asuransi unit link syariah) yang lebih multikultur. Metode yang digunakan 

adalah sequential explanaroty, yaitu menggunakan teknik kuantitatif yang dikuatkan 

dan diperdalam dengan data kualitatif. Data kuantitatif (kuesioner dengan skala likert 

1 s/d 4) didapatkan dalam kurun waktu Januari 2017 hingga Juni 2017, sedangkan 

data kualitatif wawancara pada November 2017 dan observasi berperan serta Agustus 

2014 hingga April 2017. 

Hasil penelitian menunjukkan faktor yang paling dipertimbangkan oleh 

peserta adalah faktor religius  (nilai 3,1), sedangkan faktor lain yaitu faktor investasi 

klasik (nilai 3,0), dan faktor proteksi (nilai 3,0). Aspek tertinggi self image (nilai 3,3) 

dan aspek terendahnya neutral information (nilai 2,7). Item yang paling 

dipertimbangkan adalah item reputasi perusahaan (nilai 3,4) dan item terendah adalah 

memperhatikn inflasi (nilai 2,3). 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa industri asuransi syariah diharapkan 

lebih meningkatkan  spesifikasi produk yang terkait dengan faktor agama islam dan 

juga meningkatkan reputasi baik perusahaan agar lebih menarik banyak peserta. Bagi 

peneliti selanjutnya juga akan sangat bagus apabila penelitian ini dikembangkan 

menjadi penelitian analisis pengaruh faktor-faktor agar lebih terlihat model 

pengaruhnya dan dapat menjadi masukan yang lebih besar bagi industri asuransi 

dalam merancang spesifikasi produk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Berkembangnya ekonomi dan teknologi yang semakin maju memungkinkan 

adanya risiko yang mengancam kebutuhan manusia semakin besar pula. Adanya 

alasan tersebut di atas maka semakin besar pula masalah yang akan dihadapi oleh 

manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk menghadapi risiko yang 

datangnya tidak diduga, maka sekarang ini para pengusaha ataupun perseorangan 

membutuhkan pertanggungan atas barang, atas pinjaman bahkan atas jiwanya. Di 

antara orang yang khawatir akan mendapat kerugian dengan orang yang akan 

menanggung suatu risiko maka akan diadakan suatu perjanjian pertanggungan. 

Perjanjian pertanggungan merupakan suatu perjanjian timbal balik yang senilai, 

dimana kedua belah pihak masing-masing mempunyai kewajiban untuk membayar 

premi yang besarnya telah ditentukan oleh penanggung. Sedangkan penanggung 

sendiri mempunyai kewajiban untuk mengganti kerugian yang diderita oleh 

tertanggung. Sistem seperti ini selama ini kita kenal dengan asuransi. 

Peranan industri asuransi nasional adalah memberikan perlindungan/proteksi 

terhadap resiko yang dihadapi masyarakat sehingga menunjang stabilitas 

pembangunan dan sebagai salah satu lembaga penghimpun dana masyarakat dan 
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penyedia dana untuk pembangunan ekonomi nasional. Kebutuhan terhadap jaminan-

jaminan asuransi timbul sebagai akibat langsung dari pertumbuhan ekonomi.  

Lembaga asuransi apabila kita telusuri, usianya kemungkinannya sama dengan 

usia peradaban manusia itu sendiri. Pendapat itu didasarkan kepada kenyataan di 

masyarakat bahwa manusia sudah berusaha keras untuk mendapatka pengamanan 

sejak mereka ituada. Pada mulanya, rasa aman itu ada apabila ada jaminan atas 

tersedianya makanan dan tempat tinggal. Apabila kita membaca sejarah kerajaan 

Mesir kuno, kita dapat mengetahui bagaimana rakyat Mesir menyisihkan sebagian 

dari hasil panennya sewaktu memperoleh hasil panen yang baik, guna mengamankan 

persediaan makanan sewaktu mereka berada pada musim kering.
1
 

Saat perkembangan industri asuransi konvensional di Indonesia semakin 

berkembang, kemudian disusul oleh asuransi syariah yang mengangkat akad ta‟awun 

(saling menolong). Hal ini berbeda dengan asuransi konvensional dimana premi 

sepenuhnya masuk ke perusahaan dianggap sebagai pendapatan, namun di asuransi 

syariah premi yang masuk jelas pembagiannya antara yang menjadi dana ta‟awun 

dengan dana lain. 

Perkembangan industri asuransi syariah di negeri ini diawali dengan kelahiran 

asuransi syariah pertama Indonesia pada 1994. Saat itu, PT Syarikat Takaful 

Indonesia (STI) berdiri pada 24 Februari 1994 sebagai holding company dari dua 

anak perusahaan, yaitu PT Asuransi Takaful Keluarga (24 Agustus 1994), PT 

                                                 
1
Huebner S.S., dkk., Property and Liability Insurance (Englewood Cliffs: Prentice Hall, 

1982), hlm. 11. 
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Asuransi Takaful Umum (2 Juni 1995). Hal ini dimotori oleh Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia, 

PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Departemen Keuangan RI, serta beberapa 

pengusaha muslim Indonesia.
2
 

Apabila dilihat dari pertumbuhannya, maka selama periode 1994 s/d 1995, 

perkembangan asuransi syariah sangatlah menggembirakan. Dibanding dengan 

asuransi konvensional yang hanya mencapai rata-rata 20%, pertumbuhan asuransi 

syariah bisa mencapai 40% dalam 5 tahun terakhir. Hal itu cukup menggembirakan 

bahwa peminat asuransi syariah semakin bertambah setiap tahunnya, walaupun pada 

akhir 2005 pangsa pasar asuransi syariah tercatat baru mencapai 1,5% dari total pasar 

asuransi di Indonesia.  

Namun demikian, tidak tepat jika dikatakan lembaga asuransi syariah belum 

bisa berbuat banyak dalam proses pembangunan ekonomi. Kenyataannya, 

pertumbuhan pasar asuransi syariah terus merangkak naik dari tahun ke tahun. 

Tentunya ini menjadi modal positif, selain tumbuh karena kepercayaan dari 

masyarakat, juga karena adanya dukungan dari pihak pemerintah. 

Besarnya animo masyarakat terhadap sistem perekonomian yang berbasis 

syariah membawa angin segar bagi perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia. Hal ini 

tampak pada terselenggaranya forum-forum diskusi dan pendidikan yang semarak 

dimana-mana. Melihat prospek yang sangat cerah ini, tak heran jika terutama sejak 

tahun 2003 banyak perusahaan asuransi konvensional yang membuka cabang syariah. 

                                                 

 
2
Syakir S., Muhammad, Asuransi Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hlm. 719 
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Situasi ini juga terdorong oleh keluarnya KMK (Keputusan Menteri Keuangan) 

terbaru tahun 2003 yang mengatur regulasi syariah. 

Data statistik terakhir OJK (Otoritas Jasa Keuangan) Maret 2016 memberikan 

informasi bahwa jumlah perusahaan asuransi jiwa syariah sebanyak 19 unit dengan 

aset mencapai Rp. 23 Milyar dan ekuitas sebesar Rp. 19 Milyar. Jumlah aset dan 

ekuitas yang sebesar ini terlihat sangat menonjol dibandingkan dengan aset dan 

ekuitas dari asuransi umum syariah dengan jumlah perusahaan yang lebih besar yaitu 

sebanyak 24 unit hanya mencapai aset sebesar Rp. 4 Milyar dan ekuitas sebesar Rp. 2 

Milyar. Melihat prospek yang cerah ini wajar jika perusahaan asuransi berlomba-

lomba merebut pangsa pasar yang ada dengan segala bentuk produk yang dikemas 

agar sesuai kebutuhan masyarakat dan juga menarik mereka untuk menggunakan 

produknya. 

Sementara dari segi perencanaan pengelolaan keuangan pribadi, keluarga dan 

lembaga yang benar, baik, dan komprehensif perlu ada 5 unsur yang sebaiknya 

dipenuhi yaitu perlindungan jiwa (asuransi), kemudahan transaksi (fleksibilitas), 

keanekaragaman investasi (portofolio), mudah dan sistematis, serta aman dari riba, 

gharar dan maysir.  

Tidak sedikit orang yang sudah memiliki investasi dimana-mana seperti 

deposito, reksadana ataupun properti, tapi belum memiliki polis asuransi yang aman, 

baik, dan benar secara syariah. Ada juga sebagian kecil masyarakat yang memiliki 

tabungan di bank, investasi asuransi, tapi investasi tersebut setiap tahunnya habis oleh 

inflasi yang lebih tinggi dari return atau bunga yang didapat. 
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Dari sinilah kemudian industri asuransi menjawab kebutuhan tersebut, yaitu 

dengan menyediakan produk dengan jenis investasi yang memberikan kemudahan 

bagi pemiliknya sehingga dalam satu akun pemiliknya sudah bisa memiliki asuransi 

untuk perlindungan, investasi sebagai alat mencapai tujuan keuangan, kemudahan 

dalam hal transaksi, mudah dan sistematis, serta aman dan benar secara syariah. 

Produk yang sedang hangat dikembangkan oleh asuransi syariah saat ini adalah 

produk unit link.Di beberapa perusahaan asuransi produk ini bisa digabungkan 

dengan beberapa manfaat tambahan antara lain manfaat perlindungan pendidikan 

anak, kecelakaan, penyakit kritis, cacat tetap total, kesehatan, dll. 

Selain mengembangkan produk yang bagus, perusahaan asuransi juga berusaha 

memperluas pasarnya dengan banyak cara. Ada perusahaan asuransi yang 

menggunakan strategi pasar dengan menayangkan di iklan televisi, pamflet, reklame, 

baliho, melalui seminar-seminar, dll. Beberapa juga menggunakan metode turun 

lapangan langsung untuk menawari produk ke masyarakat. Perusahaan asuransi juga 

secara internal terus memperbaiki tingkat pelayanan kepada peserta dan juga 

memberikan laporan-laporan akan kesehatan keuangan perusahaan melalui laporan 

keuangan. Semua usaha itu tentu dengan tujuan menarik konsumen produk asuransi 

agar menggunakan produk perusahaan tersebut. 

Tren ekonomi syariah membuat beberapa perusahaan asuransi konvensional 

untuk turut membuka unit usaha asuransi syariah. Asuransi syariah dianggap lebih 

terserap oleh kelas menengah karena dalam sistemnya asuransi syariah tidak 

mengenal uang hangus (seperti yang terjadi di asuransi konvensional). Data OJK Mei 
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2017 mencatat ada 7 asuransi full fledged (murni syariah) dan 21 unit usaha syariah di 

Indonesia. Hal ini menarik melihat jumlah unit usaha syariah tiga kali lebih banyak 

dari perusahaan asuransi full syariah mengingat regulasi terbaru bahwa pemerintah 

menekankan kepada asuransi yang berupa unit usaha syariah agar segera spin off dari 

perusahaan konvensionalnya. 

Menilik perkembangan asuransi unit link yang sedang marak ini dan juga 

berlomba-lombanya perusahaan asuransi menarik minat konsumen untuk berasuransi 

dan juga berinvestasi di perusahaannya maka peneliti ingin meneliti mengenai apa 

sebenarnya yang menjadi faktor-faktor investasi tertinggi peserta asuransi unit link di 

asuransi syariah. Apakah produk-produk yang ada saat ini sudah memberikan fasilitas 

yang sebenarnya diharapkan oleh konsumen dalam berinvestasi sekaligus berasuransi. 

Harapannya hasil dari penelitian ini nantinya dapat memberikan pandangan yang 

lebih luas mengenai investasi di asuransi syariah. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Seberapa tinggi tingkat pengaruh faktor investasi klasik dalam investasi peserta 

unit link syariah? Bagaimana perilaku investasi peserta unit link syariah yang 

didasarkan pada faktor investasi klasik? 

2. Seberapa tinggi tingkat pengaruh faktor religius dalam investasi peserta unit link 

syariah? Bagaimana perilaku investasi peserta unit link syariah yang didasarkan 

pada faktor religius? 
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3. Seberapa tinggi tingkat pengaruh faktor proteksi dalam investasi peserta unit link 

syariah?Bagaimana perilaku investasi peserta  unit link syariah yang didasarkan 

pada faktor proteksi? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk megetahui dan menjelaskan seberapa tinggi tingkat pengaruh faktor 

investasi  dalam keputusan investasi peserta unit link syariah dan perilaku 

investasinya 

2. Untuk megetahui dan menjelaskan seberapa tinggi tingkat pengaruh faktor 

religius  dalam keputusan investasi peserta unit link syariah dan perilaku 

investasinya 

3. Untuk megetahui dan menjelaskan seberapa tinggi tingkat pengaruh faktor 

proteksi  dalam keputusan investasi peserta unit link syariah dan perilaku 

investasinya 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dan bahan acuan tentang 

bagaimana faktor-faktor tertentu mempengaruhi keputusan investasi peserta 

sehingga membantu dalam konstruksi produk dan manajemen perusahaan 

secara umum. 
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b. Bagi Akademisi 

Sebagai salah satu hasil karya yang dapat dijadikan sebagai bahan pustaka 

bagi mahasiswa atau pihak lain yang memiliki ketertarikan meneliti di 

bidang yang sama. 

2. Manfaat Teori 

a. Sebagai bahan pembanding antara teori dan fakta atau kenyataan yang 

terjadi di lapangan. 

b. Sebagai pengembangan terhadap teori investasi secara umum. 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab dimana setiap bab terbagi 

kedalam beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama, pendahuluan. Pada bab ini akan dibahas beberapa sub bab yang 

terdiri dari latar belakang yang berisi alasan utama peneliti melakukan penelitian ini, 

yaitu adanya tren investasi syariah melalui asuransi unit link, rumusan masalah 

sebagai sesuatu yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini berupa beberapa 

pertanyaan seputar tingkat pengaruh faktor-faktor investasi peserta asuransi unit link, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian sebagai hal yang ingin diberikan peneliti 

sebagai sebuah kontribusi atas tesis ini, dan sistematika penelitian sebagai ringkasan 

alur penulisan tesis ini. 

Bab kedua,terdiri dari landasan teori, telaah pustaka, kerangka teoritik, dan 

hipotesis. Landasan teori dan telaah pustaka dipergunakan sebagai pilar utama acuan 
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penulisan tesis yang membahas tentang teori tentang investasi dan juga beberapa 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini. Kerangka teoretik akan 

digunakan sebagai alat untuk menggambarkan hubungan antar variable yang diteliti. 

Bab ketigaakan memaparkan mengenai metodologi yang digunakan oleh 

peneliti. Baik dari segi jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metodologi 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, pengukuran statistik, teknik analisis 

data dan juga pengujian hipotesisnya. 

Jenis dan sumber data berisi tentang data yang akan digunakan dan sumber 

pengambilan data primer melalui kuesioner. Metode pengumpulan data mengenai 

teknik pengumpulan data yaitu penyebaran kuesioner. Populasi dan sampel 

menjelaskan keseluruhan obyek dan berapa sampel data yang diambil. Definisi 

operasional menjelaskan penjelasan mengenai variable-variabel yang akan diteliti 

sehingga definisinya teracu. Teknik analisis yang digunakan berupa uji validitas dan 

reliabilitas. 

Bab keempatanalisis data dan pengujian hipotesis. Bab ini akan membahas 

mengenai analisis dan pengujian hipotesis yang terdiri dari uji reliabilitas validitas 

dan dilanjutkan dengan uraian interpretasi hasil yang diperoleh. 

Bab kelima berisi kesimpulan berupa uraian singkat dari hasil penelitian dan 

juga saran yang diberikan atas hasil penelitian kepada perusahaan asuransi syariah 

dan juga bagi penelitian berikutnya. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Faktor investasi klasik mempengaruhi keputusan peserta untuk berinvestasi di 

asuransi unit link syariah sebesar 3.0 (setuju). Aspek yang paling 

dipertimbangkan peserta adalah aspek image perusahaan asuransi yang akan 

diikuti. Item yang paling dipertimbangkan adalah item reputasi perusahaan 

selama ini. Sedangkan untuk aspek dengan nilai terendah adalah aspek 

Informasi netral. Item yang paling rendah nilainya adalah item pertimbangan 

inflasi. 

2. Faktor religius mempengaruhi keputusan peserta untuk berinvestasi di asuransi 

unit link syariah sebesar 3.1 (setuju). Aspek yang paling dipertimbangkan 

peserta adalah aspek motivasi dan persepsi peserta terhadap asuransi syariah. 

Item yang paling dipertimbangkan adalah item kesesuaian asuransi syariah 

dengan ajaran islam dan juga prinsip saling menolong sesama. Sedangkan 

untuk aspek dengan nilai terendah adalah aspek proses belajar peserta mengenai 

asuransi syariah. Peserta belum bnayak yang memilih asuransi syariah karena 

sudah mempelajarinya di pendidikan formal. 

3. Faktor proteksi mempengaruhi keputusan peserta untuk berinvestasi di asuransi 

unit link syariah sebesar 3.0 (setuju). Peserta secara proporsional setuju apabila 
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aspek proteksi jiwa dan proteksi finansial. Item yang paling dipertimbangkan 

adalah item proteksi pendidikan dan juga ketersediaan dana hari tua (tujuan 

peruntukan investasi). Item yang paling rendah nilainya adalah item 

ketersediaan dana yang bisa diambil sewaktu-waktu. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, peneliti memberikan bebrapa saran 

sbb : 

1. Industri Asuransi syariah lebih meningkatkan  spesifikasi produk yang terkait 

dengan faktor agama islam dan juag meningkatkan reputasi baik perusahaan 

agar lebih menarik banyak peserta. 

2. Industri asuransi syariah yang masih bersifat unit usaha syariah agar segera 

melakukan spin off agar keyakinan kesyariahan yang akan dipertimbangkan 

peserta jadi terpenuhi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya juga akan sangat bagus apabila penelitian ini 

dikembangkan menjadi penelitian analisis pengaruh faktor-faktor agar lebih 

terlihat model pengaruhnya dan dapat menjadi masukan yang lebih besar bagi 

industri asuransi dalam merancang spesifikasi produk. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. KUISIONER PENELITIAN 

 

Responden yang terhormat, 

Perkenalkan saya mahasiswi Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah yang sedang 

mengadakan penelitian tentang “Faktor-Faktor yang Dipertimbangkan Peserta 

Asuransi Unit Link Syariah dalam Berinvestasi”. Kali ini, saya selaku peneliti 

meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk membantu penelitian ini dengan 

mengisi kuisioner. Berikut kuisioner yang saya ajukan, mohon kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Adapun jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i 

berikan tidak akan berpengaruh pada diri Bapak/Ibu/Saudara/i karena penelitian ini 

dilakukan semata-mata untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediaannya 

saya ucapkan terima kasih. 

Hormat saya, 

Zahirotul Kamiliyah 

1520311008 
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A. DATA RESPONDEN : 

Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohonSaudara mengisi data 

berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang saudaraberikan akan diperlakukan secara 

rahasia).Lingkari untuk jawaban pilihan saudara. 

a. Jenis Kelamin : 

1. Laki-laki  2. Perempuan

b. Berapa lama saudara telah mnejadi peserta asuransi syariah? 

1. 3-6bulan  

2. 1-3 tahun 

3. 3-5 tahun  

4. di atas 5 tahun 

c. Berapa usia anda saat ini ? 

1. 18 - 22 tahun  

2. 22 – 27tahun 

3. 27 – 32 tahun  

4. > 32 tahun

d. Apa pendidikan terakhir saudara ? 

1.SD  

2.SMP  

3.SMA/SMK 

4. Lainnya  .............  

e. asuransi unit link apa yang anda miliki? 

1. takaful 

2. alianze 

3. prudential 

4. lainnya, ………
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B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tandasilang (X) pada 

salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satujawaban saja yang dimungkinkan 

untuk setiap pertanyaan.Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternative 

jawaban yangmengacu pada teknik skala Likert, yaitu: 

 Sangat Setuju (SS) = 4 

 Setuju (S) = 3 

 Tidak Setuju (TS) = 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan 

dijaminkerahasiaannya,oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner 

dengansebenarnya dan seobjektif mungkin. 
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1. Faktor Investasi Klasik 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

 Neutral Information     

1) 

Pemberitaan dimajalah ekonomi, membuat saya 

memilih berinvestasi di asuransi syariah. 

    

2) 

Apabilaperekonomian negara sedang stabil maka 

saya tertarik  untuk berinvestasi di asuransi syariah. 

    

3) 

Harga unit link perusahaan asuransi syariah yang 

lebih stabil daripada asuransi konvensional 

membuat saya berinvestasi di asuransi syariah. 

    

4) 

Saya memilih berinvestasi di asuransi syariah 

setelah melihat info atau iklan dari media massa dan 

televise 

    

5) 

Inflasi membuat saya menghindari berinvestasi di 

asuransi syariah. 

    

 Accounting Information     

1) 

Saya mempertimbangkan laporan keuangan 

perusahaan asuransi syariah ketika akan 

berinvestasi di asuransi syariah. 

    

2) 

Apabila pendapatan perusahaan terus meningkat 

maka saya tertarik untuk berinvestasi di asuransi 
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syariah 

3) 

Tingkat klaim dan dana cadangan klaim di 

perusahaan asuransi syariah saya pertimbangkan 

untuk berinvestasi di asuransi syariah 

    

4) 

Para pendiri perusahaan asuransi syariah yang baik 

kredibilitasnya membuat saya berinvestasi di 

asuransi syariah. 

    

 Advocate Recommendation     

1) 

Saya memilih berinvestasi diasuransi syariah 

berdasarkan saran financial consultant. 

    

2) 

Saya memilih berinvestasi diasuransi syariah 

berdasarkan saran agen atau marketing asuransi. 

    

3) 

Saya memilih berinvestasi diasuransi syariah 

berdasarkan rekomendasi dari teman. 

    

4) 

Saya memilih berinvestasi diasuransi syariah 

berdasarkan pendapat keluarga. 

    

 Classic     

1) 

Harga unit link awal yang relative murah membuat 

saya berinvestasi di asuransi syariah 

    

2) 

Saya memilih berinvestasi di asuransi syariah 

karena resikonya kecil 
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3) 

Saya memilih berinvestasi di asuransi syariah 

karena tertarik dengan keuntungan yang ditawarkan 

    

 Self Image     

1) 

Saya memilih berinvestasi asuransi syariah karena 

reputasinya baik 

    

2) 

Saya memilih berinvestasi asuransi syariah karena 

perusahaan asuransi syariah tersebut unggul di 

bidangnya 

    

3) 

Saya memilih berinvestasi di asuransi syariah 

karena produk yang sesuai dengan kebutuhan 

    

4) 

Saya memilih berinvestasi di asuransi syariah 

karena pelayanan yang baik 

    

 Social Relevance     

1) 

Saya memilih berinvestasidi asuransi syariah karena 

kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. 

    

2) 

Saya memilih berinvestasi di asuransi syariah yang 

beroperasi di Indonesia. 

    

 Personal Financial Needs     

1) 

Unit link perusahaan dengan kinerja yang baik 

mempengaruhi keputusan saya untuk berinvestasi 

di asuransi syariah. 
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2) 

Saya berinvestasi di asuransi syariah apabila 

budget keuangan saya mencukupi. 

    

3) 

Saya memilih investasi di asuransi syariah setelah 

melihat hasil investasi di tempat lain(obligasi, 

emas, deposito, saham, dll) 

    

 

2. Faktor religius (X2) 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

 a. Persepsi peserta terhadap investasi syariah     

1) 

Investasi syariah merupakan wujud dari 

merencanakan masa depan yang sesuai syariah 

islam 

    

2) 

Berinvestasi di asuransi syariah sesuai dengan 

kaidah investasi syariah 

    

 b. Motivasi peserta terhadap investasi syariah     

1) 

Berinvestasi di asuransi syariah dapat membantu 

diri, keluarga, masyarakat, dan negara serta umat 

manusia  

    

2) 

Berinvestai di asuransi syariah sebagai bentuk 

ibadah dari jalur perekonomian 

    

 c. Proses belajar peserta dalam hal investasi     
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syariah 

1) 

Saya memilih berinvestasi di asuransi syariah 

karena sudah mempelajarinya di pendidikan formal 

    

2) 

Berinvestasi di asuransi syariah sesuai dengan teori 

investasi syariah 

    

 

3. FaktorProtection (X3) 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

 c. Perlindungan  jiwa     

 1) 

Adanya perlindungan jiwa atas kematian membuat 

saya berinvestasi di asuransi syariah  

    

2) 

Adanya perlindungan jiwa atas kecelakaan 

membuat saya berinvestasi di asuransi syariah 

    

3) 

Adanya jaminan kesehatan membuat saya 

berinvestasi di asuransi syariah 

    

 d. Perlindungan finansial     

1) 

Adanya jaminan perlindungan terhadap pendidikan 

anak membuat saya memilih berinvestasi di 

asuransi syariah 

    

2) 

Adanya Jaminan atas dana hari tua/ pensiunan 

membuat saya memilih berinvestasi di asuransi 
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syariah 

3) 

Adanya jaminan atas dana haji dan umrah membuat 

saya memilih berinvestasi di asuransi syariah 

    

4) 

Adanya jaminan atas ketersediaan dana saya yang 

bisa dipergunakan sewaktu dibutuhkan membuat 

saya memilih berinvestasi di asuransi syariah 
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B. Hasil Uji Reliabilitas SPSS 

1. FAKTOR INVESTASI KLASIK 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.872 .869 12 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.856 .856 8 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.761 .761 6 
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2. FAKTOR RELIGIUS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.844 .852 6 

 

 

3. FAKTOR PROTECTION 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.853 .848 7 
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b. Hasil Uji Validitas 

 

1. FAKTOR INVESTASI KLASIK 

 

Correlations 

  
NI11 NI12 NI21 NI22 NI31 NI32 NI41 NI42 NI51 NI52 NI61 NI62 NI 

NI11 Pearson 

Correlation 

1 .710
**
 .579

**
 .533

**
 .357

*
 .261 .588

**
 .481

**
 .131 .106 .421

**
 .519

**
 .747

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .000 .000 .010 .065 .000 .000 .358 .457 .002 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI12 Pearson 

Correlation 

.710
**
 1 .647

**
 .393

**
 .380

**
 .250 .797

**
 .709

**
 .172 .162 .409

**
 .434

**
 .807

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .004 .006 .077 .000 .000 .226 .257 .003 .001 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI21 Pearson 

Correlation 

.579
**
 .647

**
 1 .615

**
 .426

**
 .398

**
 .619

**
 .557

**
 .275 .184 .536

**
 .329

*
 .804

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .002 .004 .000 .000 .051 .197 .000 .019 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI22 Pearson 

Correlation 

.533
**
 .393

**
 .615

**
 1 .358

**
 .341

*
 .346

*
 .268 .281

*
 .176 .217 .313

*
 .619

**
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .004 .000 
 

.010 .014 .013 .057 .046 .217 .125 .025 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI31 Pearson 

Correlation 

.357
*
 .380

**
 .426

**
 .358

**
 1 .682

**
 .446

**
 .526

**
 -.082 -.204 .179 .190 .551

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.010 .006 .002 .010 
 

.000 .001 .000 .568 .151 .209 .181 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI32 Pearson 

Correlation 

.261 .250 .398
**
 .341

*
 .682

**
 1 .274 .455

**
 .187 -.047 .120 .058 .498

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.065 .077 .004 .014 .000 
 

.052 .001 .190 .742 .402 .684 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI41 Pearson 

Correlation 

.588
**
 .797

**
 .619

**
 .346

*
 .446

**
 .274 1 .683

**
 .222 .321

*
 .402

**
 .345

*
 .804

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .013 .001 .052 
 

.000 .117 .022 .003 .013 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI42 Pearson 

Correlation 

.481
**
 .709

**
 .557

**
 .268 .526

**
 .455

**
 .683

**
 1 .259 .207 .467

**
 .379

**
 .784

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .057 .000 .001 .000 
 

.066 .146 .001 .006 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI51 Pearson 

Correlation 

.131 .172 .275 .281
*
 -.082 .187 .222 .259 1 .551

**
 .286

*
 .182 .441

**
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Sig. (2-

tailed) 

.358 .226 .051 .046 .568 .190 .117 .066 
 

.000 .042 .202 .001 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI52 Pearson 

Correlation 

.106 .162 .184 .176 -.204 -.047 .321
*
 .207 .551

**
 1 .400

**
 .123 .383

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.457 .257 .197 .217 .151 .742 .022 .146 .000 
 

.004 .390 .006 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI61 Pearson 

Correlation 

.421
**
 .409

**
 .536

**
 .217 .179 .120 .402

**
 .467

**
 .286

*
 .400

**
 1 .633

**
 .656

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .003 .000 .125 .209 .402 .003 .001 .042 .004 
 

.000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI62 Pearson 

Correlation 

.519
**
 .434

**
 .329

*
 .313

*
 .190 .058 .345

*
 .379

**
 .182 .123 .633

**
 1 .584

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .019 .025 .181 .684 .013 .006 .202 .390 .000 
 

.000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

NI Pearson 

Correlation 

.747
**
 .807

**
 .804

**
 .619

**
 .551

**
 .498

**
 .804

**
 .784

**
 .441

**
 .383

**
 .656

**
 .584

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .006 .000 .000 
 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. RELIGIUS 

 

Correlations 

  
RE11 RE12 RE21 RE22 RE31 RE32 RE 

RE11 Pearson Correlation 1 .829
**
 .725

**
 .658

**
 .115 .112 .744

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .424 .434 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

RE12 Pearson Correlation .829
**
 1 .753

**
 .672

**
 .192 .344

*
 .814

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .178 .014 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

RE21 Pearson Correlation .725
**
 .753

**
 1 .787

**
 .229 .326

*
 .835

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .106 .020 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

RE22 Pearson Correlation .658
**
 .672

**
 .787

**
 1 .371

**
 .478

**
 .873

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .007 .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

RE31 Pearson Correlation .115 .192 .229 .371
**
 1 .741

**
 .608

**
 

Sig. (2-tailed) .424 .178 .106 .007  .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

RE32 Pearson Correlation .112 .344
*
 .326

*
 .478

**
 .741

**
 1 .667

**
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Sig. (2-tailed) .434 .014 .020 .000 .000  .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

RE Pearson Correlation .744
**
 .814

**
 .835

**
 .873

**
 .608

**
 .667

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 51 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

3. PROTECTION 

 

Correlations 

  
PRO11 PRO12 PRO13 PRO21 PRO22 PRO23 PRO24 PRO 

PRO11 Pearson 

Correlation 

1 .697
**
 .538

**
 .372

**
 .411

**
 .262 -.079 .642

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .007 .003 .063 .580 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 

PRO12 Pearson 

Correlation 

.697
**
 1 .599

**
 .348

*
 .535

**
 .517

**
 .232 .776

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .012 .000 .000 .102 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 



94 

 

 

PRO13 Pearson 

Correlation 

.538
**
 .599

**
 1 .612

**
 .537

**
 .591

**
 .094 .787

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .510 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 

PRO21 Pearson 

Correlation 

.372
**
 .348

*
 .612

**
 1 .686

**
 .567

**
 .234 .764

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .012 .000  .000 .000 .099 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 

PRO22 Pearson 

Correlation 

.411
**
 .535

**
 .537

**
 .686

**
 1 .689

**
 .330

*
 .833

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000  .000 .018 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 

PRO23 Pearson 

Correlation 

.262 .517
**
 .591

**
 .567

**
 .689

**
 1 .549

**
 .825

**
 

Sig. (2-tailed) .063 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 

PRO24 Pearson 

Correlation 

-.079 .232 .094 .234 .330
*
 .549

**
 1 .433

**
 

Sig. (2-tailed) .580 .102 .510 .099 .018 .000  .002 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 

PRO Pearson 

Correlation 

.642
**
 .776

**
 .787

**
 .764

**
 .833

**
 .825

**
 .433

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002  
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N 51 51 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



96 

 

 

 

  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

Curriculum Vitae 

 

 

 
Data Pribadi / Personal Details 

 

Nama / Name : Zahirotul Kamiliyah 

Alamat / Address : Salakan III, Sewon, Bangunharjo, 

  Kab. Bantul 

  Prov. DIY  

Nomor Telepon / Phone : 085649673228 

Email  : zahirotulkamiliyah@gmail.com 

Jenis Kelamin / Gender  : Perempuan 

Tanggal Kelahiran  : 23 Juli 1991 

Status : Menikah 

Warga Negara / Nationality : WNI 

Agama / Religion : Islam 

 
Riwayat Pendidikan dan Pelatihan  

Jenjang Pendidikan  : 

 

Periode Sekolah  Jurusan 

1997 - 2003 SD Negeri Glagahsari - 

2003 - 2006 MTsN Bangil - 

2006 - 2009 SMAN 1 Bangil IPA 



97 

 

 

2009 - 2014 Universitas Gadjah Mada Matematika 

 

 

Pendidikan Non Formal / Training – Seminar : 

 

1. Kuliah non Kurikuler Ekonomi Islam (KnKEI) SEF UGM 2013 

dengan predikat A. 

2. Pondok Pesantren Nurul Madinah Pasuruan (2003-2009). 

3. Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede (2009-2013). 

 

 
Pengalaman Organisasi 

 

Periode Nama Organisasi Jabatan 

2003 - 2009 PonPes Nurul Madinah Ketua Umum 

2009 - 2013 PonPes Nurul Ummah Sie. Bahasa 

2003 - 2004 OSIS MTsN Bangil Sie. Keagamaan 

2009 - 2012 Redaktur Majalah Tilawah Staf Redaksi 

 
Hobi dan Minat  

Aplikasi matematika. 

 
 

 


	HALAMAN COVER
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	HALAMAN PENGESAHAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	ABSTRAK
	HALAMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG
	B. RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN PENELITIAN
	D. MANFAAT PENELITIAN
	E. SISTEMATIKA PENULISAN

	BAB V PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



